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A. PENDAHULUAN 
akyat Gorontalo memiliki berbagai bentuk tradisi lisan, salah 

satunya adalah dalam bentuk sastra lisan. Jenis syair-syair ini 

diwariskan secara turun-temurun secara lisan. Syair-syair itu 

dibacakan dengan cara melagukannya dengan nada-nada tertentu. 

Riedel, orang Belanda yang mencatat tentang syair-syair Gorontalo 

ini pada abad ke-19 menyebutnya sebagai Volksliederen. Bila diartikan 

harfiah, maka volksliederen berarti nyanyian atau lagu-lagu rakyat. 

Namun demikian, bila diartikan harfiah sebagai nyanyian atau lagu 

dikhawatirkan akan timbul salah pengertian terhadap bentuk ini 

seperti pada nyanyian atau lagu modern. Kenyataannya, syair-syair 

ini menggunakan nada-nada tertentu pada tiap jenis syair dalam 

penyampaiannya. Dalam makalah ini, volksliederen akan diartikan 

sebagi syair-syair rakyat. 

Pada perkembangannya, syair-syair yang dicatat Riedel sekitar 

kurang lebih seratus lima puluh tahun yang lalu berkembang dan 

bahkan ada yang berubah bentuk dan fungsinya. Hal ini menunjuk-

kan bahwa tradisi dapat berubah sesuai perkembangan waktu. 

Namun demikian, gejala perubahan ini harus diteliti mengapa 

R 
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sampai terjadi. Dengan demikian, kita juga dapat mengetahui 

pengaruh apa saja yang telah masuk ke dalam masyarakat Gorontalo 

sehingga berbagai bentuk sastra lisan rakyat Gorontalo berubah atau 

bergeser bentuk dan fungsinya.  

Menurut Bachtiar (2010), kebudayaan tidak semata-mata 

diwariskan, kemudian tidak mendapatkan pengaruh dari manusia 

dan lingkungannya. Dengan melihat bahwa manusia sebagai subyek 

yang senantiasa berinteraksi dengan kebudayaan, maka kita dapat 

melihat bahwa kebudayaan juga senantiasa dikonstruksi kembali 

pada periode-periode tertentu. Kebudayaan tidak berada pada ruang 

yang tanpa pengaruh. Kebudayaan senantiasa bergerak, karena ada 

manusia sebagai pelaku kebudayaan yang mengolahnya dengan 

mengkonstruksinya sesuai keadaan dan kepentingan tertentu. 

Kebudayaan dalam pengertian ini adalah sebuah konstruksi sosial 

yang berkaitan dengan “kepentingan” (interests) dan juga 

“kekuasaan” (power) Dengan demikian, kebudayaan senantiasa 

bersifat cair, dinamis, dan sementara. Perspektif bahwa kebudayaan 

selalu berhubungan erat dengan “kekuasaan” telah memberikan 

pemahaman baru tentang konsep kebudayaan bahwa sebuah sistem 

dalam kebudayaan seringkali berhubungan dengan “kekuasaan” atau 

power. Kekuasaan yang dimaksud di sini tidak selalu berarti institusi 

pemerintah, akan tetapi hal-hal yang mampu mengubah cara 

berpikir dan keadaan. 

Dengan pengertian ini, kita dapat memaklumi bila terjadi 

perubahan bentuk dan fungsi dalam sastra lisan Gorontalo. Namun 

demikian, kita belum mendapatkan keterangan mengapa terjadi 

perubahan dan pergeseran dalam sastra lisan rakyat itu. Tulisan ini 

hanya menjabarkan bagaimana syair-syair rakyat Gorontalo yang 

dicatat oleh Riedel dan bagaimana keadaannya sekarang ini, 

sementara mengapa syair-syair itu mengalami perubahan dan 

pergeseran, masih harus diteliti lebih lanjut. Dapat dikatakan, tulisan 

ini hanya memberikan deskripsi mengenai perkembangan syair-syair 
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tidak dibahas dalam tulisan ini. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Syair-syair Rakyat (Volksliederen) Gorontalo 
dalam Catatan Kolonial 

Pada catatan Riedel (1871: 161-197) yang berjudul “Bijdrage 

tot de kennis van Holontalosche Volksliederen” (Kontribusi 

Pengetahuan mengenai Syair-syair Rakyat Gorontalo) disebutkan 

bahwa masyarakat Gorontalo memiliki lima belas jenis bentuk syair-

syair rakyat (volksliederen), yakni: 

 

In de limo lo pohalaä heeten de oorspronkleljike volksliederen: Lohidoe, 

Soedjai, Lalebohoe, Tanggomo, Taleningo, Mala-mala, Hoejoelo, Tinilo, 

Intiboloe, Hoelimboe, Toloboloe, Boenito, Woemboengo, Tiboto en 

Woenoengo.  

 

Terjemahan: 

“Di negeri limo pohalaa, syair-syair rakyat bernama: Lohidoe, Soedjai, 

Lalebohoe, Tanggomo, Taleningo, Mala-mala, Hoejoelo, Tinilo, Intiboloe, 

Hoelimboe, Toloboloe, Boenito, Woemboengo, Tiboto dan Woenoengo) 

(1871: 161).” 

Riedel mengelompokkan ke lima belas bentuk yang ia 

sebutkan sebagai syair-syair rakyat (volksliederen) ini, dan juga ia 

menjelaskan fungsi dari masing-masing jenis syair ini dengan contoh 

teks masing-masing jenis syair dalam bahasa Gorontalo dan 

terjemahannya dalam bahasa Belanda. 

Lohidoe, menurut Riedel (1871: 161) adalah jenis syair yang 

dibawakan hampir setiap malam oleh pria dan wanita yang berisi 

tentang cinta dan kasih sayang (de lohidoe, door mannen en vrouwen schier 

elken avond gezongen, bevat voornamelijk uitboezemingen en toegenegenheid). 

Bentuk syair ini juga dapat berbentuk saling ejek dan menyindir yang 

dilakukan oleh penuturnya tanpa melanggar aturan kesopanan atau 
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marah karena diekspos keluhan-keluhan terselubungnya, dan hal itu 

diungkapkan sehingga menjadi diketahui oleh masyarakat. 

Sementara itu Soedjai (Riedel, 1871: 161) dibawakan oleh para 

raja (Olongia), Hoehoehoe, Oelea lo Lipoe, dan para pejabat lainnya. Jenis 

syair ini, pada saat ini lebih dikenal dengan nama Tuja’i. Penulisan 

Soedjai oleh Riedel kemungkinan di masa lalu memang demikian 

penyebutannya, atau orang Belanda mendengar kata Tuja’i menjadi 

Soedjai. Namun demikian, umumnya orang Beland bila mendengar 

pengucapan bunyi t dalam bahasa austronesia, umumnya terdengan 

menjadi d, jadi seharusnya bila mereka salah dengar maka yang 

terdengar adalah Doedjai. Mengenai bergesernya penamaan ini perlu 

penelitian lebih lanjut oleh para pakar bahasa. 

Ridel menjelaskan bahwa soedjai ini adalah syair umumnya 

dibawakan untuk mempererat hubungan antara para pejabat yang 

telah ditunjuk. Ketika para pejabat saling berpegangan erat, mereka 

membaca syair-syair soedjai yang dapat berlangsung lama atau cepat 

dengan penuh keriangan. Isi dari soedjai ini adalah keinginan baik, 

peringatan, atau nasihat-nasihat. Pada masa sebelum kedatangan 

bangsa Eropa, soedjai dilagukan oleh para pemimpin yang lebih 

rendah kedudukannya atau orang-orang tua yang memiliki tanggung 

jawab, seperti Bate-Bate, dalam kaitannya dengan pelanggaran atau 

pengabaian terhadap berbagai kepentingan. Soedjai ini dibawakan 

agar para pejabat utama yang melakukan kekeliruan memperhatikan 

cara-cara mereka yang kurang dapat dipercaya dan tidak 

menyenangkan. 

Sementara itu, Lalebohoe (Riedel 1871: 161) didendangkan oleh 

para pekerja selama pengerjaan jalan, misalnya, memperdalam 

saluran air, atau menumbuk padi yang dilakukan oleh para penduduk 

negeri. Syair ini didendangkan secara serempak oleh para pekerja. 

Bait-bait yang dibawakan umumnya tidak dipersiapkan lebih dulu 

dan cara melagukannya tidak jauh dari cara Lohidoe dibawakan. 
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masa sekarang. Akan tetapi, bila melihat fungsi dari syair-syair 

Lalebohu dan Palebohu berbeda antara masa lampau dengan sekarang 

ini. Dengan demikian, bukan hanya nama yang berbeda tapi juga 

fungsi dari syair ini. Untuk melihat lebih jauh apakah ada kaitannya 

antara Lalebohu dan Palebohu, maka harus dilakukan penelitian lebih 

mendalam tentang sastra lisan ini. 

Jenis syair yang lain, Tanggomo menurut Riedel (1871: 161-162) 

lebih bersifat epik. Jenis syair yang dibawakan dengan nada-nada 

tertentu ini memuat kisah tentang peristiwa-peristiwa ketika seorang 

pimpinan dari para bangsawan bertindak sangat luar biasa, misalnya 

telah memenangkan sebuah peperangan di masa lalu, atau berhasil 

melakukan sebuah pekerjaan besar, dan sebagainya. Di samping itu, 

kadang-kadang Tanggomo mengisahkan kehilangan dan kesedihan di 

masa lalu terhadap kewenangan yang telah dilaksanakan, yang dilihat 

dari penglihatan para pembuat kewenangan sebagai hukuman yang 

tidak adil. 

Sementara itu, Taleningo (Riedel 1871: 162) adalah syair khusus 

yang berisi hal-hal yang berkaitan dengan moral dan pendidikan. 

Syair ini dibawakan umumnya oleh para perempuan dengan nada 

yang monoton. Namun demikian, Taleningo juga biasa dibawakan di 

pekuburan atau jika seseorang yang berada pada tingkatan sosial 

tertentu sedang sakit. Sementara itu syair yang berbentuk elegi 

dengan menggunakan bahasa yang telah tua diwakili oleh jenis syair 

yang disebut Hoelimboe dan Toloboloe.  

Jenis syair rakyat lain, seperti Mala-mala, Hoejoelo, dan Tinilo 

(Riedel 1871: 162) umumnya dibawakan hanya di dalam pesta-pesta 

besar, yang beberapa di antaranya disertai seperti upacara suku 

Alifuru. Mala-mala dapat dibawakan oleh siapa saja, juga dapat 

dibawakan oleh mereka yang menurut masyarakat pernah 

melakukan tindakan luar biasa, seperti pernah memukul mundur 

pimpinan suku Mangindanau atau musuh lainnya. Intinya, melalui 



 

298 

 

Perwajahan dan Tantangan Tradisi Lisan 

B
u

n
g

a
 P

ol
oh

u
n

g
o 

lagu-lagu, masyarakat diberi semangat. Hoejoelo dinyanyikan oleh 

perempuan-perempuan yang sudah sangat tua dengan suara 

gemetar, sedangkan Tinilo dinyanyikan oleh para gadis-gadis muda 

diiringi oleh tabuhan rebana, demikian dalam catatan Riedel. 

Jenis syair-syair lainya dibawakan pada acara kedukaan atau 

selama masa perkabungan. Para perempuan tua, juga para janda atau 

duda dengan caranya masing-masing membacakan syair-syair 

Intiboloe, Hoelimboe, dan Toloboloe. Karena kata-kata yang diucapkan 

berasal dari bahasa Gorontalo kuno, lagu-lagu ini sangat sulit untuk 

dimengerti. Sementara, Woenoengo adalah jenis syair yang dibawakan 

oleh ibu-ibu atau anak perempuan untuk menidurkan anak-anak 

kecil di masa itu, dilagukan dengan cara seperti mengerang dengan 

nada yang membosankan (Riedel 1871: 162). 

Jenis-jenis syair yang lain seperti Boenito dan Woemboengo 

dinyanyikan pada keadaan tertentu. Kedua jenis syair ini dibawakan 

oleh Boelia atau dukun dengan berteriak dengan maksud memanggil 

roh-roh yang marah atau mengusir penyakit dan hal lainnya dengan 

cara menabuh tifa dengan sangat keras dan menakutkan. Sementara 

itu sang dukun perempuan dengan rambut terurai dan memegang 

pedang berputar melompat-lompat. Syair-syair ini sangat berkaitan 

dengan pengenalan masyarakat terhadap alam mistik. Syair jenis 

Tiboto dibawakan oleh para pria yang sedang bekerja berat, seperti 

menebang kayu dan sebagainya, atau lebih sering dinyanyikan sambil 

mengepalkan tangan seriring dengan itu pada sisa lagu diteriakkan 

kata Oewayoh. Biasanya hal itu terjadi berkaitan dengan pekerjaan 

yang sedang dilakukan (Riedel 1871: 162). 

Riedel (1871: 163) menyatakan bahwa kecuali Soedjai, Lohidoe, 

Lalebohoe, Taleningo, dan Tiboto, umumnya jenis-jenis syair tersebut 

bercampur dengan sejumlah kata-kata dan ungkapan-ungkapan 

kuno yang tidak mudah untuk dimengerti bahkan oleh para orang-

orang tua pendahulu Gorontalo yang sama sekali tidak berkeinginan 

untuk mempelajari makna sebenarnya dari kata-kata dan ungkapan 
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menemukan kejadian tersebut. Ketidakjelasan kaitan antara kata-

kata tersebut membuat kata-kata tersebut sulit untuk diterjemahkan 

secara tepat, sebab yang diutamakan adalah bunyi rima yang bagus 

daripada memperhatikan pembentukan kalimat yang baik. 

Selain jenis-jenis syair-syair rakyat di atas, Riedel (1871: 163) 

juga menyatakan masih ada lagi jenis-jenis lain, yakni yang disebut 

Erong, yakni syair yang diikuti tarian oleh penari di ruang terbuka, 

penarinya disebut Padjongge, juga Bomborione, Daleka, Linte, dan Tidi; 

kemudian Mathani, Sjairi, dan Saloeka. Lima jenis yang disebutkan 

pertama oleh Riedel disebutkan berasal dari Tomini, sementara 

sisanya berasal dari masa keislaman yang dibawa masuk ke daerah 

Gorontalo oleh orang-orang Arab dan Melayu. Jenis syair yang 

diikuti oleh tarian ini tidak diterangakan secara rinci oleh Riedel, 

karena ia lebih memusatkan perhatiannya pada ke lima belas jenis 

syair-syair rakyat. Padahal, informasi mengenai jenis pertunjukkan 

ini sangat diperlukan dalam kaitannya dengan fungsi dan 

kegunaannnya di dalam masyarakat.  

Pencarian dan penggalian kembali sastra lisan Gorontalo yang 

ditulis pada masa kolonial sekitar sepertiga akhir abad ke-19 ini 

dapat mengungkapkan local wisdom atau kearifan lokal masyarakat 

Gorontalo di masa itu. Hal-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan 

dan penjagaan alam, atau bagaimana masyarakat menata hidup 

mereka dapat ditelusuri melalui syair-syair rakyat dan juga seni 

pertunjukkan yang disajikan oleh masyarakatnya. Dari jenis syair-

syair rakyat yang diberikan oleh Riedel memang tidak terlihat secara 

langsung di antara syair-syair tersebut yang berbicara tentang alam, 

akan tetapi Lalebohoe dapat ditelusuri sebab ia dibawakan pada saat 

bergotong royong mengerjakan sesuatu, atau Taleningo yang 

berkaitan dengan moral dan pendidikan, juga Tiboto dibawakan 

ketika sedang bekerja yang berhubungan dengan alam.  
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Syair-syair rakyat dan juga seni pertunjukkan yang 

kemungkinan saat ini masih terdapat di dalam masyarakat, akan 

tetapi sudah hampir dilupakan, dapat ditelusuri kembali dengan 

mencarinya lagi ke dalam kehidupan masyarakat secara langsung. 

Kemungkinan, bentuk-bentuk syair dan tarian yang ada di dalam 

memori kolektif masyarakat lebih banyak daripada yang pernah 

ditulis oleh Riedel atau justru sudah terjadi pergeseran dengan 

hilangnya suatu tradisi, akan tetapi digantikan oleh tradisi lain. Apa 

yang dituliskan oleh para peneliti pada masa kolonial dapat dijadikan 

pijakan untuk melihat perkembangan sastra lisan Gorontalo. 

Masyarakat Gorontalo memiliki kearifan lokal, yaitu kearifan 

atau pengetahuan lokal ini umumnya digunakan oleh masyarakat 

dalam menjaga tatanan kehidupan mereka. Hal ini dapat dilacak dari 

tradisi lisan masyarakat Gorontalo yang menyimpan ingatan kolektif 

mereka di dalam tradisi ini. Dengan itu, masyarakat Gorontalo saat 

ini mendapatkan informasi masa lalu mereka melalui sastra lisan. 
 

2. Nasib Syair Rakyat Gorontalo Kini 

Pada penelitian lapangan di sekitar danau Limboto pada tahun 

2017, di daerah-daerah tertentu di seputar danau, masyarakat masih 

melanjutkan tradisi beberapa syair-syair rakyat seperti yang 

disebutkan oleh Riedel, meskipun tak semua jenis syair masih 

bertahan. Beberapa syair juga berubah bentuk, tapi fungsinya masih 

sama, seperti Wunungo, Lohidu, Tuja’i (Soedjai dalam tulisan Riedel).   

Berdasarkan penelitian di daerah Haya-haya dan desa 

Bongomeme, kabupaten Gorontalo. Terdapat beberapa syair rakyat 

yang masih terus dipertahankan, bahkan ada tradisi yang tidak 

disebutkan oleh Riedel seperti Turunani masih dilaksanakan oleh 

masyarakat setempat.  

Menurut masyarakat setempat, tradisi Turunani adalah tradisi 

yang dilakukan ketika melepas anak perempuan yang telah menikah 

ke rumah suaminya, maka pelepasan ini akan diiringi oleh syair-syair 

yang berisi nasihat yang dilakukan oleh pria dan wanita yang telah 

tua dengan lagu yang bernada patah-patah diiringi oleh tabuhan 
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langkah-langkah pengantin. 

 
Gambar 1 Turunani 

 

Meskipun beberapa tradisi lisan hampir hilang seperti 

Wumbungo dan Bunito yang sudah sangat jarang ditemukan sebab ini 

adalah syair-syair yang dibawakan oleh para dukun seperti yang 

diungkapkan Riedel. Umumnya, masyarakat di sekitar danau 

Limboto sekarang ini tidak mau lagi melakukan tradisi ini karena 

dianggap berhubungan dengan setan dan bertentangan dengan 

agama Islam. Hal ini yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

perspektif antara generasi muda dan tua. Padahal di masa lalu, syair-

syair ini persis seperti yang digambarkan oleh Riedel, yakni ditujukan 

untuk memanggil roh-roh yang marah atau untuk mengusir 

penyakit, atau bencana. 

Beberapa syair berubah bentuk dan fungsinya dari yang 

digambarkan Riedel sekitar hampir seratus lima puluh tahun lalu, 

seperti Taleningo yang di masa lalu dinyanyikan untuk perbaikan 

moral dan pendidikan, di masa sekarang ini tidak sembarang orang 

bisa mendengarkan Taleningo menurut masyarakat di desa 

Bongomeme. Meskipun ia tetap berfungsi sebagai sarana 

pendidikan akan tetapi syair ini dibawakan oleh kelompok Tarekat, 

dan hanya orang-orang yang merupakan bagian dari kelompok 

Tarekat yang bisa mendengarkan. Di bawah ini adalah teks 

Taleningo dalam catatan Riedel. 
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Gambar 2 Cuplikan Teks Taleningo, Teks hasil Penelitian Riedel (1871). 

 

Teks Taleningo di atas dimulai dengan bacaan bismillah, terlihat 

pengaruh Islam sudah ada dalam teks ini. Sebenarnya teks Taleningo 

ini sangat panjang, berisi nasihat-nasihat untuk kaum muda. Riedel 

menuliskan teks bahasa Gorontalo dan juga terjemahannya dalam 

bahasa Belanda. Kemudian dalam perjalanan waktu selama ratusan 

tahun, Taleningo ini berubah hanya dibawakan untuk kelompok 

Tarekat, sehingga ada perlu penelitian lebih lanjut. 

Tidak hanya Taleningo yang berubah, syair-syair lain juga 

berubah bersamaan dengan berjalannya waktu. Wunungo yang 

tadinya di masa lalu dibawakan sebagai lagu nina bobo agar anak-

anak kecil tertidur dan dinyanyikan oleh ibu-ibu atau anak gadis 

(Riedel 1871: 162) berubah bentuk dan fungsinya. Di masa sekarang 

Wunungo adalah nasihat-nasihat yang dibawakan di mesjid pada 

acara-acara tertentu. Wunungo di masa lalu hanya dinyanyikan dalam 

bahasa Gorontalo. Sekarang, tradisi ini disampaikan dengan tiga 

bahasa, yakni bahasa Indonesia, bahasa Gorontalo, dan kemudian 

dengan membaca Quran. Membaca Quran adalah inti dari 

Wunungo, lalu bahasa Indonesia dan bahasa Gorontalo 

menyampaikan nasihat-nasihat betapa pentingnya membaca 

Alquran. Kekuatan pengaruh Islam begitu terlihat jelas dalam tradisi 

ini, bagaimana pengaruhnya dapat mengubah lagu nina bobo 
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Alquran masih perlu ditelusuri. 

 
Gambar 3 Acara Pembacaan Wunungo di masjid 

 

 
Gambar 4 Teks Wunungo, Teks hasil Catatan Riedel (1871). 
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Di beberapa kabupaten di Gorontalo, Wunungo diadakan 

secara rutin, sebagai pengajian setiap malam Jum’at, ada juga yang 

dilakukan dalam rangka menyambut datangnya merayakan tahun 

baru dalam kalender Hijriyah, 1 Muharram, seperti yang dilakukan 

di Desa Bongomeme yang didatangi oleh peneliti. 

 
Gambar 5 Teks Wunungo Sekarang 

 

Syair-syair lain yang masih ada di dalam masyarakat 

Gorontalo, meskipun sudah agak jarang dibawakan adalah Tanggomo. 

Dahulu seperti yang dijelaskan Riedel (1871: 162), Tanggomo adalah 

sebuah bentuk cerita epik yang dibawakan dengan nada tertentu 

tentang kehebatan pemimpin di masa lalu, atau justru kesalahan 

pengambil kebijakan di masa lalu. Tanggomo dibawakan dalam nada 

tertentu oleh seorang pria untuk menyampaikan sebuah cerita yang 

panjang.  

Saat ini, fungsinya tidak hanya mengantarkan cerita epik tapi 

juga untuk keperluan dan tujuan lain. Tradisi lisan ini masih hidup 

di beberapa wilayah di Gorontalo, dan juga di sekitar danau 

Limboto, tidak di banyak tempat namun tetap hidup. Media internet 

youtube memperlihatkan bagaimana Tanggomo digunakan untuk 

menyampaikan penyuluhan Keluarga Berencana ketika ada Festival 

Budaya 2015 di Kabupaten Bone Bolango. Hal ini memperlihatkan 

fungsi Tanggomo yang bergeser dari yang telah disampaikan Riedel 

hampir satu setengah abad lalu. 

Sementara itu, jenis syair lain yang masih ada di masyarakat 

adalah Lohidu atau pantun lokal.  Seperti yang dijelaskan Riedel, dulu 

syair semacam ini dibawakan hampir setiap malam oleh pria dan 
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ini juga bisa berupa ejekan dan sindiran. Di masa sekarang, ini 

disampaikan tidak hanya untuk bentuk menggoda dan sindiran, tapi 

juga digunakan untuk mengajak masyarakat untuk membayar pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat fungsi yang juga bergeser 

dalam Lohidu. 

Perubahan bentuk dan fungsi Wunungo, perubahan isi dan 

fungsi di Tanggomo, dan perubahan isi dan fungsi di Lohidu 

menunjukkan bahwa jenis syair-syair rakyat ini memiliki beberapa 

perbedaan dari deskripsi Riedel pada abad ke-19. Jenis syair-syair 

rakyat ini tidak lagi dalam bentuk dan fungsinya seperti pada 

deskripsi lama. Gejala ini tidak masalah dalam kebudayaan, sebab 

tradisi berubah berdasarkan kebutuhan masyarakat biasa terjadi, 

sesuai dengan sifat budaya yang cair, dinamis, dan bersifat 

sementara. Umumnya sebuah tradisi berusaha bertahan dengan 

melakukan adaptasi, akan tetapi tidak meninggalkan sama sekali 

bentuk lamanya. 

 

C. PENUTUP 

Berdasarkan catatan colonial, kita dapat melihat bahwa terjadi 

perubahan dan pergeseran dalam syair-syair rakyat Gorontalo 

sekarang ini. Hal ini memenuhi kriteria sifat-sifat kebudayaan, terjadi 

adaptasi atau penyesuaian dengan keadaan karena sifat kebudayaan 

yang cair, dinamis, dan bersifat sementara. Namun demikian, dari 

gambaran secara diakronis, yakni masa kolonial dan masa sekarang, 

terlihat ada beberapa jenis syair yang memiliki nama mirip dengan 

yang ditulis pada masa kolonial. Persoalannya adalah bentuk dan 

fungsinya berbeda, sehingga perlu dipertanyakan apakah yang di 

masa lalu itu adalah juga yang disebutkan saat ini, misalnya soedjai-

Tuja’i; Lalebohe-Palebohu, pertanyaan lainnya adalah apakah ini hanya 

pergeseran penyebutan saja, atau memang jenis syair-syair yang 

berbeda. 

Sementara itu, ada jenis-jenis syair yang namanya sama akan 

tetapi terjadi perubahan bentuk dan fungsi, maka syair-syair ini harus 
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diteliti mengapa terjadi perubahan dan pergeseran, seperti pada 

Wunungo dan Taleningo misalnya. Perubahan dan pergeseran jenis-

jenis syair ini belum diselidiki mengapa sampai berubah, apa yang 

memperngaruhinya sehingga dikonstruksi ke dalam bentuk yang 

baru. 

Di samping itu, terdapat juga jenis syair-syair yang diiringi 

dengan tarian yang disebutkan oleh Riedel, yakni Erong dengan 

tarian Padjongge, juga Bomborione, Daleka, Linte, dan Tidi; kemudian 

Mathani, Sjairi, dan Saloeka, yang oleh Riedel sendiri tidak dijelaskan 

secara rinci, hanya disebutkan saja. Oleh karena itu, dibutuhkan 

penelitian mendalam mengenai jenis-jenis syair ini. 

Pengembangan penelitian mengenai sastra lisan yang 

berkaitan dengan syair-syair rakyat Gorontalo ini akan berguna bagi 

masyarakat Gorontalo, dalam rangka merekonstruksi kembali 

Gorontalo di masa lalu yang disampaikan melalui sastra lisan. Di 

samping itu juga, kita dapat memahami bagaimana para leluhur suku 

Gorontalo berpikir dan menata hidup mereka yang dapat menjadi 

pelajaran dan pendidikan bagi masyarakat Gorontalo di masa kini. 
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